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Pamong Dilarang Jadi Pengurus Koperasi

@ Pemkab Bantul

. -

Musyawarah Pembentukan Kopdes Merah Putih

BANTUL, TRIBUN - Pe ntah Ka-

bupaten (Pemkab] Bantul mendorong

pihak kalurahan untuk segera meng-
gelar musyawamh pembentukan Ko-
perasi Desa (Kopdes) Merah Putih. Pe-
merintah kalurahan disarankan untuk
menggandeng pengusaha dalam pem-

- bentukan koperas tersebut.

Ditargetkan akhir Mei 2025 ada 75
kalurahan yang sudah menggelar mu-
syawarah desa khusus (musdesus)
pembentukan Kopdes Merah Putih.
“Pembentukan Kepdes Merah Putih ftu
disarankan mengajak para pengusaha,
jangan hanya pamong dan sebagainya.
Karena, nanti yang bergerak adalah
usaha dan unluk pamong dilarang
menjadi pengurus Kopdes Merah Pu-
tih," jelas Asisten Perekonomian dan
Pembangunan Pemerintah Kabupa-
ten Bantul, Fenty Yusdayati, Minggu
(25/5). P

Menurutnya, lugas pamong adalaﬁ
fokus melayanl masyarakal. Kemuidi-
an, dari segi aturan, pengurus Kopdes
Merah Putih berasal dari warga kalu-
rahan dan tidak boleh ada unsur pe-
mimpin desa, untuk menjamin keman-
dirian dan keberlanjutan koperasi oleh
warga setempat.

“Saat ini untuk koperasi yang sedang
dibentuk adalah pure baru dibentuk,
Kemarin kan kita mau melibatkan ko-
perast unit desa (KUD) dan Koperasi
Mina Bahari menjadi Kopdes Merah
Putih, tapi ternyata anggotanya sudah
anlardesa. Jadi, tidak bisa dan tidak
cocok dengan aturan pendirian Kopdes
Merah Putih,” paparnya,

Lebih lanjut, pembentukan baru
Kopdes Merah Putih, juga dinilai cu-
kup cepat dan tidak memakan waktu
lama dibandingkan menggunakan ko-

perasi yang ;}Jdah ada. Kini pihaknya

memasrahkan setiap kalurahan untuk
tetap mempersiapkan maupun men-
jalankan musyawarah pembentukan
Kopdes Merah Putih.

“Yang jelas, tujuan pembentukan
Kopdes Merah Putth ini bagus un-
tuk meningkatkan ekonomi setempat.
Lalu, peran kami hanya membiayai

san akie pembentukan Kopdes
Merah Putih di notarls serta pelatihan
menjalankan dan memasarkan kopera-
si yang sehat,” tutur dia. .

Sejauli ini, Pemkab Bantul menyi-
apkan anggaran pendapatan dan be-
lanja daerah [APBD) untuk membiayai
pengurusan akte pembentukan Kopdes
Merah Putih serta pelatihan menjalan-
kan dan memasarkan koperasi sehat
pada lahap pertama tahun 2025 men-
capai Rp200 juta. “Rp200 juta pada
tahap pertama saja didapatkan dari
pergeseran dana efisisensi kemarin.
Jadi, akan ada dana dari APBD tahap

kedua yang dlbahas dalam perubahan
2025. Nah, nanti kalau koperasi atau
anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga (AD/ART) sudah terbentuk. su-
dah eksis. maka pinjaman modal dari
pemerintah bisa masuk untuk men-
dukung usaha Kopdes Merah Putih.”
tandas dia.

Kopdes tak melulu menggunakan
modal anggaran dari pemerintah pusat
maupun daerah. la menyebut, modal
Kopdes Merah Putih itu bermacam-
macam. Beberapa di antaranya meru-
pakan simpanan wajib pokok, simpan-
an sukarela, simpanan pokok, pinjam-
an hibah, dan lain sebagainya. “Tapi,
sekarang Kita pakai yang simpanan
wajib pokok dulu. Kalau ada yang su-
Karela va enggak apa-apa,” katanya.

Pengawas

Bupati Bantul, Abdul Halim Muslih,
menyampaikan, setelah koperasi ter-
bentuk, pemerintah kalurahan akan
menjadi pengawas, terutama dalam
langkah-langkah penataan organisa-
sinlya. "Mulai dari berapa simpanan
pokok atau iuran pokok, simpanan
wajib. simpanan sukarela bisnisnya
apa saja, lapi tentu tidak bisa cepat,
nanti bersama Pemkab akan didam-
pingi, dan koperasi ini harus hidup,”
kata dia.

Selain dari pemerintah daerah. kata
Halim, pembentukan Kopdes Merah
Putih juga dimungkinkan mendapat-
kan dukungan anggaran dari pemerin-
tah pusat melalui Kementerian Kope-
rasi. “Jadi, sudah dibantu pemerintah
dan nanti mungkin ada beberapa ban-
tuan dari pusat agar koperasi inf men-
dapat SHU (sisa hasil usaha). SHU-nya
dibagj ke seluruh anggota uniuk kese-
jahteraan anggota, ini perintah Presi-
den,” pungkas dia. (nei)
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